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ABSTRAK

Pada masa prasejarah keenderungan manusia untuk
melakukan pemskaman di pua-gua atau ceruk pada tempat
yang tinggi serisg diﬁunﬁai di kepulauan Indonesia, se-
perti halnya di Kolaka Utara yang sistem penguburan me-
reka juga disertal bekal kubur dan salah satu bekal ku-.
bur tersebut adalah benda-benda logam fmr_r; berupa keping- .
an mata uang dan gelang pernggu yang diemukan .dj. si‘l:us
Pisio, 1
e -ﬁengan meliliat penitggalan-peninggalan purbakala
di situs ini,memberikan gambaran kepada kita bahwa si--
tus tersebut adalsh situs penguburan pra-Islam yang di-
dukung oleh suku Tolaki, Adanya gelang dan kepingan mata
uang yang digunaskan sebagail bekal kubur yeng ada pada
situs ‘E;isid ini memberikan indikasi bahwa peda masa lam=
pau masyarskat pada waktu itu telash mengenal stratifika-
si sosial, sistem perdagengan sertd upaya untuk merias
diri atau mempercantik diri,

Konsep penghormatan terhadap arwah leluhur dan orang
yang sudh meninggal dunia merupskan manifestasi dari .katerbatn-
san akal dan sistem pengetahuan mereka dalam menafsirkan
kehidupan kosmogoni. Konsep p-enghnr-matan dengan memberikan
bekal kubur pada orang yang meninggal dianggap dapat menolong
si mati untuk perjelanan akhiratnya,
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BAB I

FENDAHULUAN

Arkeologi di Indonesia terbagi atas dua pengkajian,

vaitu Arkeologi Frasejarah dan Arkeolagi Sejarah.

Arkeologi Sejarah dibagi lagi dalam Arkeologi Klasik dan

Islam. Dalam dunia ilmu pengetahuan dikenal cabang-cabang

ilmu - yang berfungsi untuk mengkaji obyeknya masing—
masing. Demikian pula ilmu arkeologi yaitu studi tentang
kepurbakalaan ¥ang berusaha mengungkapkan kehidupan
manusia masa lamapau wmelalui benda=bernda bekas pe=—
ninggalannva. Feninggalan-peninggalan yang sampai kini
masih tersisa dalam keadaan bercerai berai sehingga harus

dikumpulkan, diolah, ditafsirkan, d?n dijelaskan melalui

teori, metode dan teknik dari berbagai disiplin, baik

dari kelompok ilou-ilmu keras (hard @sciepces), maupun
dari ilmu—ilmu lunak (soft sciences) (Otti Mundarjito,
1784 @ 2).

Studi arkeologi khususnya penelitian di bidang pra-
sejarah, tidak terlepas dari tiga faktor yang saling
berkaitan yakni alam, manusia, dan kebudayaan. Dari
ketiga Taktor inilah kita dituntut untuk hig;imana mEr g =
gambarkan kembali suatu kehidupan masa lampau melalui
atribut Fkonteks ataupun yang diperoleh dari pengamatan

proses pencarian data. Dalam pengkajian kepurbakalaan.



yang menjadi sasaran atau obyek utamanya adalah artefak
di  samping itu terdapat pula cbyek yang tidak termasuk
artefak (pon artefak) vaitu gkofak dan gitus.

Studi arkeclogi merupakan ilmu yang mempunyai ke-
dudukan penting dalam mengetahui benda-benda peninggalan

masa Jallr “weperti ‘sisa material sebagai bukti-bukti

arkeologis

¥ang dikemukakan belum dapat menggambarkan
BEcara lengkap sistem sosial kulturalnya, karena data
arkeclogi memang masih terbatas baik dari kuantitas
maupun kKualitas.

Pada hakekatnvya arkeoclogi mempelajari pﬁninggalan-
peninggalan masa lampau dengan tujuan merekonstruksi ke-
hidupan beserta dengan aspeknya, seperti dikemukakan oleh
Binford dalam tulisan Otti Mundarjito s

1. Rekonstruksi sejarah kebudayaan

2. Rekonstruksi cara-cara hidup, dan

1 3. Penggambaran proses budaya {(Otti Mundarjito, 1984
r 3). - |

Feninggalan kebudavaan manusia masa lalu, merupakan
suatu data yang dapat diteliti karena dapat berbicara dan
me$berikan gambaran kepada kita mengenai kehidupan masa
lalu, baik sosial ekonomi dan pola tingkah laku.

Salah satu bentuk peniggalan yang dikemukakan dalam

tulisan inmi adalah perninggalan benda—-benda logam wyang

dalam arkeoclogi dikenal dengan istilah "arkeometalyrgi®.




Kenyataan menunjukkan bahwa di Indonesia terdapat

banyak peninggalan benda logam baik peninggalan masa

prasejarah, masa klasik maupun Islam. Sudah menjadi tugas

kita sekarang untuk m@ngembangkan studi terhadap benda

logam yang sudah dipeloperi aleh para arkeolog pendahulu

kita. Data tentang pengerjaan logam sangat kompleks, data

tersebut bukan hanya merupakan artefak logam tetapi

meEncakup semua benda ataupun gejala yvang terlihat dalam
tanah (feature) ¥ang dapat ditafsirkan erat hubungannya

dengan kegiatan pekerjaan logam.

Gumpalan logam yang pada mulanya mungkin tidak me—
narik perhatian ternyata merupakan data penting untuk
mengungkapkan kegiatan manusia masa laﬁpdu. Melalui

analisis konteks akan dapat ditafsirkan fungsinya, dan

melalui analisis komposisi unsur ;kan dapat diketahui
Jenis logamnya. Analisis metalurgl dengan demikian akan
dapat melengkapi interprestasi arkeologis.

Banvyak ket;ranqnn-heterangln tentang masa lampau
yang dapat kita lengkapkan melalul data metalurgi. Data
cukup banyak kita miliki, alat-alat perunggu  banyak
ditemukan .

Demikian halnya temuan benda-benda logam yang di-
ketemukan dalam sistem penguburan mayvat di Kolaka Utara
di gunakan sebagai bekal kubur. Temuan benda-benda logam
ini ditemukan dalam sebuah gua yang penulis manamakannya

gua Pisio sesual dengan nama dusun tempat gua berada.




Namun  keadaan Qua Fisio ini sudah mengalami proses pe-

'apukan  yakni bagian atap dan dinding bagian selatan

sudah runtuh sehingga sekarang hanya berupa ceruk.
Situs  inj banyak menyimpan berbagal peninggalan

arkeelogi  yakni keranda mayat (duni) yang terbuat dari

kayu tetapi tidak utuh lagi, keramik asing maupun lokal,

dengan fragmen tulang manusia. Kerang-kerangan serta

benda-benda logam yang menjadi inti permasslahan dalam

tulisan ini.

Melihat tinggalan purbakala dari sistem panguburan

ini, maka dapat diduga bahwa sistem penguburan yang ber—

langsung di tempat ini adalah sistem penguburan  pra-—
Islam. Tradisi pra—Islam adalah suatu tradisi yang sering

dijumpai dalam masa sekarang yang akarnya berasal dari

Jaman masuknya islam.

S&gl vyang menonjiol dalam masyvarakat pendukung ke-
budayaan ini adalah sikap alam néaudlh mati, kepercayaan
bahwa roh seseorng tidak lenyap pada saat orang maninggal
dapat mempengaruhi kehidupan manusia, untuk tujuan itu
maka wupacara vang menyolok adalakh upacara pada waktu
penguburan terutama orang vyang dianggap mempunyai
pengaruh yang kuat dalam ﬁaayarlkat.

1.1. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana diketahui bahwa dalam pengkerangkaan

Mmasa prasejarah para ahli arkeoclogi membag i dalam



t;ngkatan, Yakni » jaman Paleolitik, Mesolitik, Neolitik,

dan Megalitik. Mampaknya bahwg PEmbagian ini lehih ma—

nekankan pada @9l teknologi dan tipologi, sehingga pem-

bagian ini sendirg Masih banyak menimbulkan polemik .

R.P EDEjnnn, Salah SB0rang pakar arkeologi Indonesia

mEncobs

membagi Pengkerangkaan terhadap masa Prasejarah

di Indonesis dengan penekanan Pada aspek sogial e@konomi .

FEnngranqkaan Yang dimaksud adalah :

(1) Masa hidup berbury dan  mengumpulkan Mmakanan,

yamng terdiri dari dua tingkt Perkembangan,

yaitu = (3) tingkat sederhana dan  (b) tingkat
lanjut.

{2) Masa bercocok tanam ¥Yang terdiri dari dua per-=

kembangan kehidupan, vaity 4 (a) kebudayaan

nealitik, dan (b) kegiatan kultus nenek moyang.

(2) Masa Perundagian atau mass kemahiran tehnik,

¥Yang terdiri atas dua'perkimhangn wvakni =

(&) Kemahiran seni tuang Perunggu, dan

{(b) Kemahiran Penuangan besi (Soejonp 1984 ¢ 14)

Dengan melihat pengkerangkaan di atas, jelaslah

bahwa logam atau masa perundagian bila dikaitkan dengan

konsepsi kepercayaan pemujaan arwah nenek moyang dalam
hal ini adalah pemakaian benda logam sebagai bekal kubur,
Konsepsi kepercayaan pemuiaan arwah nenek moyang dan

adanya anggapan akan hidup sesudah mati dapat diamati

melalui tinggalan mercka yang herhuhungnn dengan prosesg
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AQuburan mayat ¥ang dianggap sebagai bekal kubur dalam

yang dapat menolong

Temuan benda logam pada situs ini merupakan

landasan untuk memulai. pembahasan dalam rangka meng=—
ungkapkan masalah dibalik Peninggalan itu.

Situs Pisig mEeErupakan situg penguburan Yang terletak
Pda ketinggian go meter dari permukaan laut dan di tempat
ini berlangsung suaty Sistem penguburan pra=-lslam vang di

dukung aleh Suku Tolaki. Suku ini merupakan kelompolk

etnis yang sebelum agama Islam masuk dan menyentuh ke-—

PEFcayaan mereka, hidup dengan suasana Yang penuh

aktivitas ¥Yang bercorak dinamisme, animisme dan Eke-

Percayaan lainhva.

Untuk mengungkapkan situs tersebut suatu bentuk
pendekatan Yang lazim digunakan dalam khasanah dunia
ilmiah adalah pendekatan analisis fungeionl. Dalam
arkenlogi analisis ini digunakan sebagai analigis ter—
hadap sebuah fungsi artefak temuan, Misalnya sebuah banda
atau artefak yang ditemukan pada lapisan budaya (Eultur
laver) di mana manusia dulu bermukim dan meninggalkan
Sisa-sisa budaya mereka dapat diperkirakan bahwa material
tersebut memiliki fungsi profan atau digunakan untuk
kebutuhan sehari-hari.

Sebaliknya, apabila ditemukan pada lapisan Yang
mengandung sisa-sisa kubur manusia maka fungsi artefak

tersebut sangat erat berkaitan dengan perlengkapan
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Hpacara PEnguburan, Dengan demikian berarti Tungsi

artefak

lebih banyak tergantung pada konteksnya dimana

artefak tersebut ditemukan, Seperti halnva temuan benda-

benda logam pada Feruk Pisio yang mempunyai fungsi ganda,

pada kehidupan Suku Tolaki.

Fenelusuran 1atar belakang ini didasarkan atas

pPemikiran Penelitian bahwa kebutuhan manusia tidak akan

Pe@rnsh terlepas dari PENgOUNaan sarana dalam memenuhio

kebutuhan hidupnya, seEperti yang berlangsung pada Elstem

PENQuburan masyvarakat B8uku Tolaki di situs ini.

Fada upacara PeEnguburan masyarakt Suku Tolaki &i

mati dibekali bermacam-macam bekal kubur sebagai bekal

perjalanan ke alam arwah. Femberian bekal kubur didasari

mati memerlukan bekal seperti balnya sewaktu dia hidup.
Seperti situs Eilimaﬁuk Yang diteliti olah R.P Soejono
pada tahun 1943-1977 merupakan =itus PeEnguburan dengan
menggunakan wadah tempayan dengan benda-benda.bekal kubur
berupa benda logam, manik-manik , gelang tangan, dan

sisa-sisa binatang (Scejono 1977 179).

1.2. Alasan Memilih Judul

Dengan melihat peninggalan—peninggalan arkeologi di
situs Fisio, memberikan gambar kepada kita balwa situs
tersebut adalah situs penguburan pra-Islam yang didukung

oleh suku Tolaki. Yang menarik PErhatian penulis bahwa




corak kebudayaan pra-Ieslam ini mempunyal persamaan denyan

¥Yang a&ada di daerah lain seperti Enrekang, Toraja dan

tempat-tempat lain yang setidak-tidaknya cara penempatan

mayat dalam keranda yang tidak dipendam dalam tanah.

Alasan  lain yang dikemukakan di sini adalah belum

intensifnya perhatian terhadap data arkeologis seperti

benda-benda logam, sehingga diharapkan data ini dapat di
jJadikan landasan penelitian selanjutnya, dan melaluld
pengungkapan  ini kita dapat menarik suatu interprestasi
tentang kepercayaan mereka mengenai alam sesudah mati.

Dengan adanya temuan di situs ini, dari segi

konsepsi kepercayaan masyrakat pendukungnya merupakan
indikator yang sangat kuat bahwa sesungguhnya kepercayaan
mereka itu adalah her:ﬁrah kebudayvaan megalitik, terutama
dari segi kepercavaan alam sesudah mati. Secara umum
dapat dijabarkan alasanm memilih judul tersebut bahwa @

- Data arkeologis menunjukkan bahwa siatem
penguburan dan pengikut sertaan bekal kubur,
sudah tidak berlanjut lagi.

- Perlunya mengangkat data—data yvang sangat tar-
batas, agar tidak terjadi kehilangan Jjejak di
kemudian hari.

- Gebagai salah satu alat wuntuk mencapai tujuan
arkeologi.

- PBelum adanya penelitian di Sulawesi Tenggara,

khususnya di Kolaka Utara mengenai benda—benda




loegam  yang dijadikan sebagai bekal kubur pada

Slstem penguburan pra—lslam.

Benda-benda PEnLinggalan arkeologi yang menjadi fokus

penelitian memang merupakan masalah yang sangat peka,

sebab bagaimanapun kita berhadapan dengan masalah yang

paling prinsipil Yaitu waktu, Sehingga data yang sampai

kepada kita tidak lebih dari penggalan—penggalan yang

harus diolah, dikaii, dan ditafsirkan melalui teori,

metode dan tehnik Yang sistimatik, karena hakekat dari

data kebudayaan masa lalu selalu amat terbatas baik

secara kwantitatif maupun secara kwalitatif.

1.3. Batasan Masalah

Dengan melihat peninggalan=-peninggalan arkeclogi di
situs Pieio, memberikan gambaran kepada kita bahwa situs
tersebut adalah situs penguburan pra-Islam vang didukung
oleh suku Tolaki. Perhatian tentang data arkeologis
seperti hendafbendi logam, belum intensif sehingga di-
harapkan data ini dijadikan landasan penelitian se-
lanjutnya, dan melalui pengungkapan ini kKita dapat
menarik suatu interpretasi tentang kepercayaan mereka
mengenai alam sesudah mati.

Fada masa prasejarah kecenderungan manusia untuk
melakukan pemakaman di gua-gua atau ceruk pada tempat
yang +tinggi sering dijumpai di kepulavan Indonasia,
seperti halnya di Kolaka Utara yang sistem penguburan

mereka Jjuga disertai bekal kubur dan salah satu bekal
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kubur  tersebut adalah benda-benda logam vyang berupa

gelang dan kepingan mata uang yang ditemukan situs Plsio.

Dengan melihat benda logam yang disertakan dalam

bekal kubur pada sistem peEnguburan  pra—-Islam oleh

masyarakat suku Tolaki yakni tepatnya di desa Katoi, maka
timbul PErmasalahan antars lain =

1. Bagaimana fungsi benda-benda logam. pada sistem

Penguburan pada situs imi.

<. Bagaimana benda-benda logam itu dapat sampai ke
Indonesia Umumnya dan Kolaka Utara khususnya.

+. Apakah dengan adanya benda-benda logamm pada sistem
PENnguburan tersebut membedakan stratifikasi BOsial
masyarakat pada waktu itu.

4. Bagaimana teknologi pembuatan benda tersebut.

9. Bagaimana benda-benda logam itu barfungsi dalam
kehidupan sehari-hari masyrakat pada waktu itu.

Dalam batasan penuliman ini, penulis akan memberikan
batasan tentang faktor mana saja yang termasuk dalam ruang
lingkup permasalahan dan mana saja yang tidak termasuk.

FPenulisan ini hanya terbatas pada temuan benda-benda
logam pada situs Pisio yvang dikaitkan dengan sistem
penguburan, dan latar kepercayaan pendukungnya, seperti
temuan kepingan mata uang dan gelang—gelang yang dipakai
sebagai bekal kubur.

Batasan konsep ini tertuju pada merekonstruksi cara

hidup masyarakat masa lampau dimana perhatian pada aspek
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dengan M@nganalisis bentuk Peninggalan purbakala
serta hubungannya Eatu sama lain dalam konteks temuannya,

serta dapat

MENgQambarkan adanya proses budaya hingga

usaha untuk menggambarkan cara-cara hidup masyarakat masa

lalu dapat terwakilkan,

1.4. Metode Fenelitian

Untuk mencapai hasil yYang maksimal dan dapat di

pertanggungiawabkan, ada seperangkat instrumen yvang harus

dipenuhi. Dengan - melalui perangkat ini, sistimatika

penelitian mulai dari pengumpulan data, pengolahannya,
sehingga apa yng diungkapkan dapat terlihat dengan jelas.
Metode merupakan suvatu istilah yang dipakai dalam suatu

penelitian  untuk memperoleh tujuan, dan dalam ilmu

arkeologi metode adalah suaty rangkalan proses yang
sintimatik dalam rangka mencapai tujuan arkeologi.
Hakekat pencarian data serta kebenarannya Yang
empiris merupakan Euatu upaya panjang dan ber-
kesinambungan wvang ﬂilakuéan eleh umat manusia. Ilmu
pengetahuan yang dianggap mampu menyelesaikan partanyaan
yang mendasar dalam kehidupan nyata, dengan berbagai
perangkat pengujlannya tentang mencoba menjawab tantangan
tersebut. Metode keilmuan adalah dalam mengdeskripsikan

sistem ilmu yang menghasilkan pengetabuan yang dapat di

percaya serta metode-metode yang spesifik dari tiap-tiap
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komponen tersebut (Peter R. Senn
- LB

Frespektif i9g7y . 111).

Dalam Jujun.S. Dalaim

Ilmu manapun memiliki metode dalam pencapailan tujuan

karena pada hakekatnya metode m@rupakan langkah atau

Cara-cara kerja. Dalam ilmu arkeologi metode-metode yang

dipergunakan sama halnya dengan metode—metode ilmu sosial

lainnya. Metode-metode yang dimaksud seperti metode pra-
lapangan yang meliputi metode pustaka dan metode wawancara.

Satu hal yang membedakan metode {lmu arkeologl bila

dibandingkan dengan ilmu sosial terletak pada pemakaian

metode ekskavasi. Ekskavasi di samping dipergunakan untuk
menemukan data yang terpendam Juga untuk mengetahui pada
lapisan mana (sratigrafi) artefak tersebut ditemukan.
Dengan demikian metode memang amatlah mutlak menentukan
kesimpulan vyang diambil dalam suatu penelitian. Metode-
ma@tode vyang telah disinggung di atas secara rinci akan
dijelaskan dalam penul isan ini.
A. Metode Penguapulan Data
.1 HMetode Pustaka : dengan menggunakan aetode ind,
penulis berusaha mencari dan mengumpulkan data-—
data tertulis dari laporan, artikel, makalah, buku
{(text bogk), éerta buku—-buku lainnya wyang erat
kaitannya dengan situs yang menjadi obyek dalam
penelitian ind.

2) Metode lapangan @ yang bertujuan untuk mendapatkan

-}




d - _
ata maksimal di lapangan (data primer), dengan

mﬂhgﬁdakan F"Engamatan langiu”g’ ?#nn mElileti -

- Metode Survei . yakni melakukan peninjauvan

untuk mendapatkan gambaran situs.

Metode Observasi i yaitu melakukan pendataan,
pemetaan, pendokunentasian.

Metode Wawancara i Yaltu bermaksud untuk mem—
reraleh data pendukung dari masyarakat yang di

anggap mampu memberikan informasi sehubungan
masalah yang diteliti.

B. Pengolahan Data

Yang dimaksud pengolahan data ialah data—-data yang
telah diperoleh dari lapangan baik melalui survei maupun
WAKSNCara dikelola sesuai prosedur ilmu vyang ber-—-

sangkutan. Dalam arkeolegi pengolahan data meliputi

1) Deskripsi dan KElasifikasi

Data vyang diperoleh diurai melalui bentuk, ukuran,
pola hias, berat dan konteksnya. Setelah melalui proses
ini artefak tersebut diklasifikasikan berdasarkan fungsi

dan kesamaan tipologi, teknologi, dan bahan.

Z2) Analisa Data
Setelah data dideskripsikan dan diklasifikasikan,
maka data tersebut lebih mudah dibaca untuk selanjutnya

diinterprestasikan. Dalam penulisan ini, penulis meng-

s —
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gunakan analisis fungsional dalam menganalisia bentuk

peninggalan arkeoclogi dan juga perilaku masyarakat.
3) Metode Penulisan

Metode penulisan yang dipakai adalah penulisan yang

bersifat deskriptif anslitik yang meliputi analisis

fungsional serta perilaku masyarakat.

4) Kesimpulan

Setiap penelitian akan selalu bermuara pada suatu
kesimpulan walaupun demikian kesimpul an bukanlah
m@rupakan hasil terakhir selaligus merupakan kebenaran
absolut karena ilmu lebih bersifat dinamis dan fleksibel.

Kesimpulan hanyalah merupakan hasil sementara suatu

pengolahan data.




BAB I

PROFIL WILAYAH DanN TINJAUAN HISTORIS

Palam subuyah penelitian arkeclogi, dasrah r—

lokawi Penelitian Perlu mendapat gambarar  yang jelae,

karena Sangat PENting dan bertaitan erat dengan . objek

dtau penelitiazn tempat, minimal heletukan objek arkeclogi

Eelahjutﬂ?a- Tujuan lain adalab urtuk mendapatkan datas

geciiratis mengenai konteits antara pernelitian dengan

lingkurigan di mana ia berada,

Seperti Pada wmumnya daerah-daerabh di Indonasia
banvak ditemukan PERInggal an—peninggal an arkeologi Yi&hg
belum, bahkan ada vang telabh diteliti berulang kali.
Khususnya di Sulawesi Tengaara penelitisn arkeclogl dapat
dikatakan wmangat terbatas, padahal daerah ini sangat
potensial untuk penelitian lebih khusus lagi di dasrah
Kolaka, usaha penslitian arkeclogi mazih kurang.

2.1. Keadaan Beografis dan Geologi

FPropinsi Sulawsei Tenggara adalah daerah tingkat I
yarg memiliki empal daerah tinakat I1 vaitu 3
- Kabupaten Kendari ilbukotanya Kendari

= Kabupaten Kolaka ibukotanya Kolaks

1

Mabupaten Buton ibukotanya Bau—Bauy

Fohbupaten Muna ibukotanya Raha

13
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Wilayvan Propingd ing

E
abupaten Kolaka terdiri dari gunung-gungung dan lembah

= -
daratan yang luae, yang ditutupt eleh perladangan 11ar

Epdikit dataran PoEed

ang Kabupaten Buton gan Kabupaten

Murna terdiri dari PUlEau-pul sy ¥&ng mengandung batu karang

¥Yang dituvmbubi hutan bakau .

Fropinei Sulawesy Tenggara berada pada poeisi JF°- 4@

Lintang Selatan dan 120958 - 12404 Bujur Timur sebagai

bagian dari PUlau Bul awesd . Fropinal Sulawesi Tenggara

berbatasan dengan propinsi Sulsmest Tengah dan Sul hiwesi

Selatan  pada banian Utara, laut Banda di Eebelabh Timur,
laut Flores disebelakh Swlatan dan teluk Bone pada bagian
Barat. Luas wilayah Sulawesi Tenggara adalah 38.140 bem=~
Yang meliputi dar;tnn dan ﬁnrairnn.

Wilayah Kabupaten dasrah tingkat II Kolaka terletak
aftara 29— S5e Lintang Selatan dan antara 12091220 Bujiur
Timur secars gecgrafis Fabupaten ini terletak pada bagian
Barat Sulawesi Tenggara atau berada di pintu barat
Propinei ini, yvang secara langsung menghubungkan Sulawesi
Tenggara dengan propined Sulawesi Selatan. Kabupaten
Kolaka mempunyai batas—batas vakni

- Sebelah Utara berbatazan dengan Kabupaten [T

tSulaweslt Selatan)

— S=belah SBelatan berbatasan dengan Kabupaten Buton

— Sebelah Timur dengan Kabupaten Kendari

- Sebelah Barat berbatazan dengan teluk Bone
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Luss

adala = 2
adalah 30,310 km? dengan perincian : luas daratan 10.7%10

=
kn* dan luae PEr&iran 20,000 hmz yang didistribusikan ke

dal

am Bepuluh Wilayan administratisf kecamatan, meliputi

= Kecamatan Folaks dengan ibukotanya Kolaka,

- FRCamatan Wundulake dengan ibukotanya Wundulako,

— Kecamatan Fonalaa drengan ibukotanya Pﬂmﬂli:‘a}

= Kecamatan Watubangga dengan ibukotanya Watubangaga,
= Kecamatan Mowpwe dengan ibukotanys Mowewe,

= Kecamatan Mowswe dengsan ibukotanya Rate-Rate,

= Kecamatan HWolo deﬂgan ibukatanya Wolo,

— Kecamatan Pakue dengan ibukotanya Olo-Olabo,

= Kecamatan Lasusua dengan ibukotanva Lasusuas.
Fecamatan vyang disebutkan terakhir di  atag adalah

ke amatan dimana Ilokasi penelitian penulis berada.
Recamatan inl mempunyal letak geogratie yang memand ang
dard Wtara ke SBwlatan dengan batas-bataanyva sebagai
berrikut =

= Sebhelah Utara dengan kecamatan Pakue,

- Sebelah Selatan dengan kecamatan Wola,

Sebelah Timur dengan kecamatan Mowewe,

- Sebelah Barat dengan teluk Bone.

Kecamatan Lasusua Becara geografis terletak di
Kolaka hbagian Utara, yang mempunyai luas 1.007.00 ke~
mEWEUﬁ?ai 17 Desa dan  Keluarahan yakni @1 Kelurahan

Lasusua, Desa Pitulua, Desa lLambal, Desa Pohu, Desa Rante
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Angin, Desa Rarnte Baru,

Desa Wawo, Desa Walasiho, Desa

Rante Limbeng, bheea Katoi,

Desa Maruge, Desa Kamigi dan

Dema

Tiwu YaNg merupakan batas antara Kecamatan Lasusua

dengan Kecamatan Fakue,

ke 17 Desa terssbut di ztae ada bebmrapa desx  yang

mEmpunyYal objer fenelitian vang belum dikaji, demi pe-

Ayelamatan cagar budaya. Letak situs dalam penelitian ini

terdapat di Deas Katoi yang memplitnyal tiga dusun vaitu =

dueun Tobaku, dusun Katoi, dusun Plsio. Desa Katoi yang

mayoritae penduduknya beragama Islam dan bermata pen-—

caharian sebagal petani telah mengenal sistem bercocok
tanam yang baik, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya

perkebunan coklat (kakao) dan cengkeh) milik rakyat vyang

menghijau sepanjang daratan FIER QLTI &0 .

Desa Katoi yang terletak di sebelah Timur teluk Bone
mErupakan daerah pantai vang memanjang dari Utara ke
Selatan dengan pegununémn WEMI lnh;h dominan, bila di
bandingkan dengan daratan datar. Hal int mamuriglk ingkan
tumbuhriya hutan lebat dan berkembangnya flora dan fauna.

Feadaan peraukaan willayah Kabupaten Kdlaka pada
Umumnya terdiri dari gunung dan bukit yvang smemaniang dari
grah Utara ke Selatan méngapit dataran—=dataran vang tidal
begitu luss tetapl merupakan lahan yvang potensial untuk

pengembangan eelktor pertanlan dengan rincian  areal dan

tingkat kemiringan =ebagai berikut g
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(1} ¥emiringan 0-2% seluas 872.472 ha atau 9,32% dart

"luas daratan

(2) Kemiringan 2-1%% esluss 78,358 ha atau B,.B8%

dari luas Wilayah daratan;

(3} Kemiringan 15-40% seluas 277.811 ha atac 31,37%

dard luag Wwilayah daratan;

(4) Kemiringan 40 % sluas 446.950 ha ataus S0.43%

dari luas wilavah daratan.

Di wilayah ini tersebar sungal-sungal besar maupun

kecil yang dapat dimanfaatlan aoleh penduduk setempat, di
antaranya untuk keperluan irigasi dan sumber air bersih
yaitu : sungal Wandulaka, sungat Ladongl, surgal Mowswe,
sungai Tamboli, sungai Helao, sungal Balandote, sungal
Komaweha, sungsai Loea, sungai Olo-0loho, sungai Lasuxua,
Eungsi Rante Angin dan sungai Kolzaka.
. —

Hutan produksi seluss 996.330 ha. 1ni seharuenya
Futan rimba yang memiliki potensi kekayvasn seperti i kayvu
tray'am , cendana, kemiri, rotan, dan bertbagal Jenis kayu
Berta hasil—-hasil hutan lainnva.

D1 samping itu juga, memlliki flora dan fauna ter-— .
masuk di dalamnya fauna langks seperti : Anoa dan Lh-urung
rma19ﬁ_ Dasrah FKabupaten Kolaka memlliki iklim trofis
dengan suhu terendah 19°C dan suhu tertingoi 31°C, sedang

eubu rata-rats sekitar 29°C hingga 28°C.




2.2

Keadaan Demograti

FiEn ]
duduk Eabupaten Kolaka terdiri atam penduduk asli

ait
¥ H arang Tolaki Mekongga yang bermukim di daratan ini,

dan selain ity terdapat Juga  penduduk pendatang  yang
beracsl

Barl Sulawesi Selatasn (Bugis, Makassar, Toraja,

Mandar) dari Sulawesi Utaras {Minshasa dan Sangir), dari

Ambon, dan dari pulau Jawa dan Rali sebagai transmigraci.

Fernduduk pendatang ini umumnya tingpal oi kots namun  ada

juga Yang tl"i-ll'lﬁ.ﬂijgran yvang berasal dari pulau S i

Bali ditempatkan padla dagrah tertentu di tiga

Kecamatar
masing=-masing : FKecamatan Ladangl, Hundul aka, dan
Kecamatan Watubangoga,

Salain pendudulk pendatang darid luar Sulawesi

Tenggara, terdapat Jugs pendatang dari  tiga Fabupaten
Yarnd memang letaknya secara geograTis berdekatan. Khusus
yamng berasal dari daerah Kendari, mergia datang ke Kolaka
gi =ebabkan oleh beberapa faktor seperti @  berpindah
tempat mengikuti keluarga, (s8ebaib ada hubungan keluarga).,
atmu ada fTaktor lain. Mereka yang berasal dari Buton dan
Muna sda yang bekeria sebagsl pegeawal negeri, ABRI, quru
sekolabk, petani dan pekerisan lainnya.

2.3. Tinjauan Historis

Perkataan Tolaki secara etimologl adalah To berarti

orang § dan laki berarti berani. Suku bangsa 4ini oleh

para ahli mempErkicakan berasal darli Tiocngkok Selatan
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Yang moela) = =
. H Filiping kepul auan Mindano, Sulawesi Utara,

Halmaher
5 gan Sulaness Bagian Timur terus memasuki  muara

BLirT aJ. L ‘ =
o =Eela atay UNgal Konawe’ ehg dan akhirnya memilih

My yaknd pada

YEng sangat luas, Yang dinamakan Andolaki

lslraﬂin, 1903 ST 3 Krutjt, 1991 Y428 Abdurraut

Tarimana, 1939 2 D31).

Uritigk MEngetabul  1a+as belakang kedatangan sukuy

bangeas  ing hingga Wendiami dagrgh Sulawesi Tenggaira,
berikut ing akan ditengankan cerita rakyat B#bagai data

‘Btnografis Yakni ;

(1) Dhec vyang bercerits tantang aezl mulas nenek
MOYang suky barigea Tolaki YEang berasal dari
Bl i J B, khurusnyva darei daerah kaki gunung
Arjuna  Lemadian kawin dengan  Anawai Naguluri,
nElah seorang dari tuiuh gadis bidadari bep-
Baudara. vang berasal dari langit.

(2} Bass' eng ¥ang menglsahkan tentang putri dari
Wasande, Begrang wanita tanpa suami, Yang men-—
Jadl hamil karenas minum air yvang tertampung pads
datin ketika i metotong pandan i hutan rimba di
PEQURUNRgEn hulu Surigai Mowews,

{3) Yakeila dar Larumbal angl Yarng mEnCeritakan
tentang dua orang bersaudara karndung wanits
PFisa, yang turun dari lamngit dengan mEnNLImPang
pada eahelail sarung.

{4} Qnaaabo, Yang menceritakan tentang seorang
laki-laki rakrasa berasal dari sebelabh  Timur
sungal Konows eha, dan ¥Yang datsng dari Olo-—
Glohs, Ibuketa pertama kerajaan Konawe, dan
kawin dengan Elu, cucu Wakicloa (Kruijt, 19292 1
&894 Van der Klift, 1925 . LB-59 Tranafer:,
1914 = 203; Abdureaut Tarimana, 1989 ; 513,

Sarasin lebih laniut mengemukakan bahwa arang Tolaki
menyebar dari danau Matana (Sulawesi Tengah) ke Selatan
daznn memiliki lokasi pesukiman pertams di  Andolaki, a4

hitlu  sungail Konawe'eha d&ri sana kemudian mENyebar kg
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T:Lﬂil.ll"g. e H-']"Elt- ko Eﬁlﬁ.tﬂni F"a.r_lg bagian lﬂil'l dikE‘ﬂ'ﬁlU;{ﬂkan

Bari Andolaki inilan Brang-orang

LT g Tl F e

B M
S Tolaki kemudian

Utara sampai Routa, ke EBarat sampal

Fonde sha  lewat

Ambekari dan Asinua ke Timur, sampai

Latama dan Asera (Abdurrauf Tarimana, 1989 : 47; Laorusau

Ibrahim, 1987 : 3).

Tintauan historis dalam penelitian arkeoclocoi mem—

puriyal arti yang sangat penting, di samping sebagai data

swjmrah, Jjuga berfungsi uwntuk menberikan penjelmxean

tentang latar belakang histdaris apakah abjek pen@litian

tereebut  telah pernah ditelitl sebelumnya atau  tidak.
Dengan demlkian manfaat vang diperoleh sangat hesar,
karena melaluil ini dapat dipakai sebagai patokan untuk

membusat strategl penelitian selanjutnya.

2.4. Sistem Kepercayaan Masyarakat

Orang Tolaki pada jaman dahulu juga  menganut  he-
pErcayaan sSepeErti animisme, dinamisme, O&an dewa—dews.
Mareka mengenal dewa langit, dewa btmi, dewa bulan, dewa
bintang=bintang dan lain sgbagainya, menurut kKepercayaan
mEreka, pada dasarnysd somus deda sebagat wakil Tuhan
adalan baik, aka; tetapi jika ada vwang melanggar  ke-
rentuan yang telah digariskan olel Tuhan, maka dewa mem—
berikan hukuman ala terhadapnya, yakni hukuman yang di

coniat abala [bala dan berncs ) (AbdurrFau? Tarimana, 19872




KEpercavan
Yaan  terhadap roh orang Taolaki sangat hoesar

bailk Fy '
= Yang  baik, maupun roh jahat. Reh yang bailk

adalah : o £
= Eﬁli-ij1”33 EBNOOH L e IEEmangat}¢ dan o nity i

mate (roh Yang mmti). EEdﬁng roh yang jahat seperti » o

ik i
pitu i @homa (eetan), pondlana {kuntianak), o sa (burung

Jahat). Menurut mereka ergala jenie penyakit yang di

sebabkan oleh roh jahat, bukan disebabkan cleh virus atau

kuman .

Orang Tolakli mempunyal kensepri bahwas alam  ind

terdiri atas +tigas bagian, yvaknt : hany mendoda {(alam

fyata) yang dilambangkan =ebagal tubuh  dan  hanu  tehi

(alam gaib) vyang dilanbangkan aEbagat Jiwa a&taw roh

manusia, tdan hanu oetoku (alam bayangan ) sebagal
semangat. Kelihatan babwa Sulku Tolaki mengkonsepsikan
slam dalam hubungannya dengan konsepsli mereka  mengenal
derngan sistem perlambiangan berdasarkan asecsizsgi .
Selanjutnys alam nyata oleh orang Tolaki menbaginya men-
jadi tiga bagian, yakni @ lahuene {(langit, dunlia atas)}
denaan Segala iEiny; yang dilambangkan sebagai kepals
manusia, éﬂtl wuta (permukaan bumi, dunia tengah) dengan
megala yvang ada di atasnya yang dllambangkan sebagi dada
manusis: dan puri wuta (dasar bumi, dunis bawab) yang di
lambangkan sebagai perut dan kaki manusia.

gehelum orFang Tolakl aenganut agama  Iselam dan

Kristen, mereka telah mengenal Tuhan, sebutan untulk Tuhan

talah o gombu (yang disembah, dipujal). Dialabh vang men—




cliptakan jauat

Faya ini BEgala icisnva, Ia bertindalk

R e Sendiri, begitu pula kelahiran, hke-
hidup-ﬁn dEfi I:ﬁmﬁtiﬁn hﬂ'l’-"ﬁ:ﬂf:i di'tﬂﬂ'; hEiLLia!iﬂhun—N‘,‘m.

init  orang Tolaki Aenganut agama Islam dan Kristen
mEyebut Tuhan dengan istilah Ombu fla Ta'al ({Tuhan

Allah) atsu Ombu Sgeena (Tuhan YENG Besungguhnya) .-

Orang  Tolaki juga mengenal banysk dewa, dan tiap-

tiap dewsa diberikan nama mEnurut status dan  fungsinya

atad menurgt

Nnama tempat bereemayamnya di salabh  satu

bagtan alam. Dows Lertinggl disebut Eanagis mbi’ Lhpala

dewal . Dewa tertinggi disebut sgbagail penyambung lidah

titah Tuhan (Abdurrauf Tarimana, 198% : 227).




BAB T1X

DESKRIPS] DAN IDENTIFI KAST

Deskripei dap

ot berartd PENggambaran ateu pelukisan

BESUATU hal sacarg sRkeama dalam beptuk verbal, wntuk

MPACapail suatu tujuan. Istilan deskripsi dalam arkeologi

91 pergunaksn untuk nRngganbarkan segala sesustu  Eecara

mendetsil menyYangkuwt data arkveslogl, baik data artefak-

tual  maupun dats fnon artefaktual, untuk selanjutnys di

pergunakan  melakukan atallelie, hipotesig, interpretasi

darn eksplanasi dalam rangka pencapalan tujuan arkealogl.

Identifikasl berarti Penganalan  terhadap SESUatu,

yang di dalam arkeoclogi dipergunakan untuk meEngenal  data

aRCara cermat dan terparinci. Sehinggs deskripsi  dan
identifikasi termanuk pengolahan data.

S.1. Deskripsi dan Identifikasi Situs

Sekbelum FIHtPﬂ:IEtE-LlHi db}llkr"_‘gpgi dan if-it:‘htif.tkaail tar-
lebiih dahulu dikenukakan definisi tentang situe 3
"Situs adalah suatu bidang tanah, atau tenpat
lainnya, wang diatas ataw di dalamnya terdapat
Benda purbakals" (Avatrohaedi dikk, 1981 : 87%.
Bitus dapat ﬁula berarti tempat Varg besar atau
kecil di mana ditemukan benda-benda arkeclogis. Diergan

demikian, maka situs dapat disimpulkan sebldang tanah

yang memperlihatkan adanya indikasl arkeoclogis. Baik di
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atas ma
PUan yang terpendam di dalamrya, atau tempat di

Maiia manusi
i 1a Mags lampau melakukan sktivitas nldupny &
Situg =
S Fisio yvany terletak Fada sebuah bukit yvang
dengan kemiringan lereng 4%5* dan merupakan  suatu

pegunungan

terjial

Yang tersusun dari batuan kapur [limestone}

Yang banyak ditumbuhi tanaman liar. Di sekitar situs  ind

baryak ditumbiuhi  tanaman cengkeh dan coklat yéng

merupakan perkebunan milik rakyat.

Keadaan permukasn  tanak pada ®&itus inl berwarnsa

coklat kehitaman dengan pH aseam. Pada permukaan situs ind
terdapat bongkahan batu yang besar akibat dari  runtuban
atap guem dan dinding gua yang mengalami proses pelapukan.
Situs ini dekat dari garis pantai dan perkampungan
masyarakat, hingga eitus inl  terlikat  dengan Jarak
pandang normsl.

v Fada bagimn lereng deri sltus toerdapsat aliran sungai
vang bermuara di pelabuhan desa Katoi. Disekitar situs
tergebar tulang manusisx, gigl, k@ramik asing maupun
lgkal, marnik-manik serta fragmen kaya yang sudah lapuk.
Sedangkan temuian wandg logam dan gelang sudabh sulit  untuk
di peroleh mengingat adanya sekelompok masyarakat yang
menggali  secara  liar, karegna mereksa beranggapan  babwa
benda tersebut sangat mahal harganya.

aftus Pilmio ini mEprupakan situs penguburan [(burial
cite) yang hﬁriaraﬂ g gam dari ibukots Kscamatan Lasusua

darn untuk dapat SR R B LRERRML Ceak. amagn
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engend:
mEng arai ketinting (transportagi laut) dari

pusat kota
atad dapst

luga 1
o SNYEung dengan mEnumpangl  kapal laut

dari Siwa i

Hone. Situs

i = L
ni mudah dijangkau dari pelabuhan  dengan

dzlan kaki dan melewatq perkabunan rakyat yang dasrabnya
berbukit.

Fads

faman dabulu mitus itni bEFUpA QuA, NamUn  Saat

ini hanys berupa ceruk karena dinding dan atap qua bagian

Selatan  sudah runtuh. Ceruk mengasrah ke Belatan dengan

posisi ceruk mengarah (N 119 E) serta mendapat penyinaran

mEtahasira hl?lf'r'j"l':'l; sanpsl aekitar pukul 13.30 wita. AdEpun

ukuran ceruk adalah

= Panjang ceruk 19.7 meter

= Lebear ceruk 4,9 - 4,3 neter

= Tinggl stap coeruk dari perioaksan tanabh 57 meter.

FRAspun  jenis toenuan yvang ads pede cerdld ini  adalah
Tfragmen kayu, tulang manusia, gigl manusia., keramik asing
mau paun lokal , kerang-kerangan, sSerta kepingan mata wang
logam dan gelang—gelang yang menjadi  inti  pembahasan
dalam tuligan ini.

3.2. ldentifikasi Artefak

Identifikasl ind bertujuan uniuk menjelaskan
+ i & -t e A pecalra terperinci melipudti H bentuk,
ukuran, jumlah, bahan, tipe dan pola hias. Temuan artefak
pada situs imi periipakarn temuan pErmekasn dar

identiftikaei ini berdasarkan bahwa sampel  yang diambil
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dapat mewakili Lemuan Becara keseluruhan

Adapun temuan
logam Yang ditemuk

@ pada ceruk FPisio ad

3.2.1 Kepingan Mata Uang

alah =

Yepingan mata

Hang ditemukan pada ceruk  ini Tz~

Punyai  dud  ukwran ¥ang berbeda. Dalam hal 1ind penulis

membattl temuan mata Hang menjadi dua yang masing—masing

diberi dintslal mMue 3 untuk mata wang Yang berukuran

kecil dan MUP 2 untuk mata uang yang berukuran hesar.

Adapun temuan-—temuan mats vang tersebut adalah

(1} Fepingan mata uarg MUP 1

Yang ditewukan pada permulzan tanzsh sebanyak 23

2
Buati. Fada bagian tengah mata uarg ini
terdapal rusng bujur sangkar dengan panjang sisi
S=5 mn, dengan diameler vwang tersebut 2-3 co dan
ketebalan 1-2 mm, Fada baglan depan dan terdapat
tulisan Cinx, pedanghan sisi balakangnya
terdapat tulisan yvang diketabul sebagai huareat
Manc b . :
(2} Eppingan mats uang FUF 2
Temuan seluruhnya berjumlah 2 buah  dengan
diameter 2,8 cm dan ketebalan 1-2 mm. Mata wang
imi tidak terdapst ruang bujwrsangkar serta
ukurannya lebih beear. Fada baglan depan  dan

helakang tildak dapat di identifikasilkan.

e iR pinggir kpdua mata uang tereebut di atas




gemuanya polaos tanpas gerigl dan tar

buat darl jenis logam
PR LA T L .

B EIlEnq*Enlang

Temuan gelang-qelang pads situs ind,

penulis  mEem—
baginya dalam tiga ka

tegori dengan kode GP 1, BF 2, B 3.

Adapun temuan gelang tersebut adalah o

=
-

(1) Temian GP 1

Ditemukan sebanyak 2 buah,

yang dikategoriksn

dengan Whkuran besar, diameter gelang tersebut

8-%¢m, serta tebal gelang 1-1,5 mm.

(2} Tamean GP 2
Yarg ditenukan sebanvak 3 buah dengan diamster
=T, 0% em, serta ftebal gelang 4-8 mm, di=-
kategorikan sebagal ulkuran sedang.

{3} Teauan Ge 3

Ditenukan sebanyak & bush dengan diameter 5,9 -
b, cm, dengan ketehalan gelang 2—4% mh.

Gelang terFesbut di atas senldanya terbuat dari
perunggu tanpa pola hiss atau polos.

DG & melinat lingkungan elitus Fisioc wvang beradsa
tidak Jauh dari laut, maka pada benda temuan berjadi
koroet  yang ditatidai dengan adanya partikel-partikel
halus dan uap =i laut yang mengandung garam—garam laut
s .tarbnwa pleh arus angin dan akan mengendsp pada

guaty permukaan logam. Tetapl pada keadaan tertentu &da
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bl rmpa artefsl

logam mengalami proses korosi tetapd
berakibat baik

tE‘rhﬂlde kﬁ,i;.tﬂhil&n srtmfak lngam 1tu

sendlrd, dan keresl gemrsean inl  bissa disebut dengan

patinsg.

Fat: - ;
atina-patina BEMaCam lnd dapat mudah untuk dikenali

yailtu adanya lapisan berwarna hijau pada permuksan mata

uang dan aelang-gelang

patina ini  sangat balk untuk mel indungi artefak " dari

peEngarah  udara di sekitarnys, serta mErupakan petuniuk

yang sangat berhbarga untuk menentukan usis artefak.

Urituk mengidentifikasilkan

L]
termasuk  dalam jenis 'logam tembeaga,

bBatiwa suatu  temuan itu

pErunggu , atau

kuningan dapat dengan mudan dikenal. Malaupun tembaga

berasal dari necam—-mcam susber biji, artefak

Yovg aum
tembaga mudah dikenal dengan warna kemerabi—meeahan,
artefak PEFUNGEY  Yanhg merdpakan C & P & tembagr dan
timah dikenal dengan wWarna merahb kekuning—kKuningsn

nedangkan kuningan diidentiTikasikan dengan warns kuniﬁg
vYang mengkilap karena kuningan berasal darl campuran
tombaga dan GENg.

Pads keadaan yang memungkinkan  tembaga ML LT
pErunggu akan tprlihot  berwarnd  sawo  matang Sampai
kpviarna hijau kehitam—hitaman dari patina. Lapisan patina
ini akan stabil headaannya se#hingga dapat berfungsl

sebagai pelindung bagi artefak itu sendiri. Artefak

{perunggu purba). Kestabilan
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tembags, PErUNggU  gan kuningan adalan mErupakan suatu

Y ogam YiEng mudah  sekali bereaksi dierg an keadaan

sekitarnys, terutama dlka  berbubungan dengan  keadaan

udara lesbab, Sul phicr dan udara lembab.




BAEB 1V

ANALISIS pan INTERPRETAST

& _—
nalisis adalah suatu tingkat dalam penelitian

arkeclogi

¥Y&Ng menggunalkan metode tertentu dengan cara

menyusun data

EBCara mistimatis sebagal landasan atau

dasar bagl penelitian SElanjutnya (Avatrohasdi dkk, 1981

: 3). Sedangkan interpretasi dimaksudkan untuk mesheri

gambaran secara  konseptual terhadap permasalahan  yang

dibahas. Interpretasi adalah suatu tingkat dalam
penelitian arkeclogl yang bertujusn memberikan penjelasan
secara terakumulasi yang berdasarkan data, pengolahan
data, teori-teori, hipotesis, karangka penelitian,
‘analiels terhadap suatu permasalahan yang dibahas.
Analisie dan interpretasl yvang dimaksud mencakup
tenuan-tenuan henda logam dengan fungsinys sebagai bekal
kubur, baik fung=i primer saupun fungsl sekunder. Selain
itu diuvngkapkan pula mengenai @ permulaan  zaman logam,
teknologi pembuatan  benda . logam, serta  tingkah laku

masyarakat pendukungnya gerta konsep kepercayaannya.

4_1. Permulaan Zaman Logam

Fase pertama Os=lam pembuatan  benda logam adalah
pengounaan pative copper vyang teknik pEngerjaannya
gargat sederhana yakni dengan menempa logam sampail men—

32




P

dapat bentuk yang diinginkan. Cara ini tidak jauh berbeds
dengan pembost g

“lat batu, dan jenis tembaga ini me-

Fupakan  legam yang pertams kali digunakan oleh

Mmanusid.
Artefak yang dibuat dengan tembaga jeni= ini ditemukan di
gua Shanidar, Irak (8900 S.M) berupa anting-anting, di

situs Cayonu berupa fragmen—fragmen alat vang berasal

dari sekitar 800 S.M. dan di situs Ali Kosh berupa
kalung dari cekitar &900 S.M
Mative Ccopper dapat dibentuk menjadi alst dalam

tiga cara @

1. Menempa atau sembil mesukul-pukul segumpal native

COppRr.

2. Secara periodik ditempa sambll dipanaskan, - suatu

proses yang didalm terminologi metalurgi disebut
Annesling.
=. Adalah dengan cara melebur terlebih dabulu  wntuk
dapat dicetak.
pkan tetapi penelitisn lghuraturium membuk tikan,
babwa tembags murni jenis ini dapat dibentuk menjadi
artefak dengan beknlk tempa 2aja.
ﬂ;nqan perngalaman Yarng panjang akhirnya manusla
dapat melebur tembaga untuk dapat dicetak ialah tembaga
yang diperaleh dengan Ccara penambangan. Froses inl
merupakan proses yang lebih komplek karena diperlulian
per lengkapan yand lain =seperti pembakaran {furnacel,

dah palebur (crucibel) dan keahlian menambang. Fase
wada




yang demikian kira-kirs berlangsung sejal S000-4000 S.M.

Buktl arkeologi terntang ini

berupa =enjata (tongkat

pemukul ) dari Situs Can Hasan Anatolis dari sekitar 4700

=
B

M. Sedanghan alat-zalat cetak yvang tertus ditesukan di-
berbagai situs seperti Sialk dan Susa di lran, Arpchiyal
di lrak dan Situs Marsin di Anataol is.

Tipe cetakan tersebut adalah type cetakan setanghupp

dan type cetakan terbuka. Situs peleburan tembaga Jjugas

ditemukkan

di beberapa tempat di Asia Barat dan Eropa.

Buikti tertua situs penanbangan diterukan di  Yugoslavia

bagiar timur laut. Di daerah ini; Situs Rudha Glava.-

telah Jditemukan bekaz-belkas lubang (lorong) penambangan

vang berasal dari sekitar 4000 E.M.

Masa Paleometalik ditandal dengan munculnya perunggu
pada tahun 3000 S.M. Pada masa ini merupakan masa pPENg-—
gunaan tembaga arasnik dan pEruanggu {tembaga-=timah}
seperti terbulti dari seitus—situs di Tepe Yaha Iran dan
situs Ur di Mesopotamia- Di dalaﬁ litepratur tentang
metalurgl dinyatakan bahwa campuran yang dikenal di Timur
Tengah adalah tembaga—arsenik (Cu + As)g berbeda dengan
vang terdapat d4i neis Tenggara dan Cina di mana tembaga
& i mat (Cu + Sn) merupakan logam campuran Yang menornjal
(Haryana, i?ﬂj : 12). Hal ini di;ebiﬁkan oleh tersedianysa
sumber minersl timah di Asia Tanggara.

perunggu di asia Tenggara dan Cina diduga berasal

dari akhir tahuo =00 S5.M.




S
Dari beritﬁ—berita Tionghoa kita

dapat mengetahul
bahma kira-kira zToo S.M,

di Indo~cina ada jenis penduduk

Mel ayu—Purba Yang hErhEhudayaan neolitik

kebudayaan Tionghosa.

yang bercorak

Fendukung kebudayaan inl telah mahir

mEnuang logam menjadi senjata—senjata, perkakas lainnya

serta barang-barang perhiasan juga mereka telah mengenal

pemakaian besi. Pendudul Melayu—Purba telah menerima atau

mEngambil

sebahagian dari kebudayvaan Tionghoa tadi, dan

di Indo—cina mulailah berkembang sustu kebudaysan ter-

sEndiri yang menurut penemunya dissbut kebudayaan Domson,

terletakk di  Annam utara ( Tongkin). di tempat 1ini ke-—

budayaan tersebut sebagai suatu kesatuan yvang tertutup,

telah digali dan diselidiki untuk pertama kalinva oleh
orang-orang FPerancis. Datangnya kebudayvaan logam sudah
berlangsung sejak 400 S5.M. wyang diduliung oleh barngsa
Deuntro HMelayw {(Melayw Muda) melalul Halaka (Halaka)
terus ke Eumaiera dan menyebar ke eeluruh Indonesia pada
pErmul aan tarickh masehi.

Fada beberapa kebudayaan ada Rabiagaan untuk mem—
berikan bekal kubur kepada yang mati. Sesudah beberapa
1ama Femudian  kEebudayaan tersebut meny impang dari
tujuannya yang asli dan tinggallah kebiasaan memberikan
bararig-barang tiruan tak berharga. Hal tersebut ber-
hubungaaa dengan adanya corak kepercayaan pada ma=sa
perundagian yaltu penggunaan logam sebagai bekal kubur.

Pada masa Lni juyga berkembang suatu tradisi megalitik




vang beraneka ragam.

Tetapi tradisi ini hampir tak dapat

Li bl { =
dih ngkan d@ngsn EE2Uaty  2aman tertentu, Karens
egal
megalitik  yang tertus Budah ada pada masa neclitik mud @
d k -
sEHangkan  sekarang pun Orang masih  mendirikan bangunan

megalitik di Assam, Birma, serta di Indonesia di pul au

Miag,

Suinba darn FIET?E. Di ®ini pembicaraan kita terbatas

pada megalitilk dari Faman prasejarah.

4.2. Kemahiran Membuat Benda Logam

Fada masa logam teknalogi berkembang lebih peeat

EEbagsal akibat dart tersusunya golongan dalam masyarakat

Yang dibebani pekerjaan tertentu. Dipihak lain terjadi

perningkatan uesha perdagangan Yarg eeialan dernigan

kemajuan—kemaiuan vang dicapai, teknologi pelayvaran fugs
menentukan  perkembangan teknolegi secars umum.  Fontak-
kantalk kultural terjsdi bersama dengan proses perdagangan
Yang arusnyas semakin meningkat. Hal tersebut akan  ber-
pengarubh pula pada sistem s=osial +vwng telah meng -
kKlagifikasikan diri dalam segmen—segmén sosial  ekonomi
Yarig pola-polanya telah terbentuk Karena 7ok tar
lingkungan , demografi s=serta kRebutuhan biologis darn
spiritual.

Fada masa ini teknoclogi pembuatan bendaunénda Jauh
lebikh tinggi tingkatnya dibandingkan dengan maza se-
belumnya. Hal terspbut dimulai dengan  penemuan baro

berupa teknik peleburan, PENCampuran, penemuan dan pen-




cetakan jenic-
Jenis=deriis logam. Sebelum tingkat—tingkat tek
itu dikenasl,

nik
FUP&—rupanya telah dlikenal tem

Yedua macam

baga dan emas.

legam ini Bangat muda dilebur karena

itik
titi leburnya tidak begitu tinggi. Temnbaga vyang mula—

mula ditemukan dapat dibuat jadi benda

sedikit  pangetahuan PENLENGAaN. Sesual dengan  kemsivan

pengetahuan,

ditemukan campuran antars tima dan tembaga

yang ternyats mengahasilkan benda yang bagitu Euat, bahan

campuran inilah yang membentuk perunggu sebagai bahan

mEmbuat benda benda logam karena

= Logam campuran lebih kuat,

= Menurunkan titiye lebur,

= Menaikkan tingkat kecairannya hingga lebih

EEMPLINE ,
= bWarna vang lebih bagus,

= Untuk benda yang berulkuran Recil, supaya lunak.

Pengetahuan tentang logam dan perkembangannya lebih

banyak dikenal metelah pada tahun 1924 Pavot mengadakan .

suatu penggalian sebuah kuburan di Dongson, dalam peng-
galian ini ditemukan berbagal macam alat perunggu antara
lain: nekara, bejana, ujung tombak, kapak dan gelang.
A.%_ Teknik Pembuatan Benda Logam

Untuk memperaleh perunggu diperlukan beberapa jenis
logam : dalam hal ini tembaga merupakn  bahan utamanya

dicampur dengan timbal (timah hitam] dan timah putih dan

wang  meanbotuakan




salah satu bahan Campirannya diﬁe

Fgunakan lebih menoniol.

Campuran  logam tersebut kemudian

dipanaskan dan setelah

mencair dicetakkan kedalam berbagai bentuk yang

dikehendakd

Adapun teknik pembusatan benda pEFURQEu  yang di—

kenal di Indone=zia sdg 2 macam yakni :

L1} Teknik setangkup, yang menggunakan dua cetakan

lilin  wyang ditangkupkan, cetakan dibagian atas

dilubang wuntuk menuangkan logam yang sudah

dingin, kemudian ecetakan dibuka dan selesailah
pEger jaanny s . Jika dikehendaiki benda BT
beronggs, maka digunakan tanmah liat sebagai
intinya yang akan membentuk rongga, =setelah  itu
tanah liat dibuang. Hasil dari cetakan setanghup
memperlihatkan garis sepanjang pertautan  kedua
hagian yang menanghkup itu. Seperti untuk benda
vang lebih bessr misalnya pedang . Untuk ind
orarng meambuat cetakan dari batu yang mempunyal
dus buah klep, jadi ‘yang dapat dipergunakan
untuk beberapa kali dalam pembuatan benda yang
EEFL R
(23 Teknik Lilin ia cire perdue)

Teknik cetakan lilin ini mempargunakan  bentuk
bendany s yang terlebih dabulu dibuat dari  1ilin

yang berisi tanah liat sebagai intinfi. Bentuk




an
7Eng telan lengkap dibungkus lagi dengan

LIV RRTEO 1

tanah
I lat

v Peda baglan atae dan Lawah 1=

gt
St lubang, . lubeng Baglin dtac tempat

MERUangkan perun

itk

oL Cair dan lubsng bagian bawsh

tempat mengalirnya 1ilin yang melelsh. Bila

logam yang Hltuangkan oudal dingin, cetakan di-

Pecal  untuk  mengambll benda yvang sudah  jadi.

Cetalian seperti ini dipergunakan sekali eaja.

4.4. Temuan Fepingan Mata Uang{Gelang

Sebelum menganalisis= temuan diatse, penulis skan

menjelacskan proces penguburan secara kronologis. Orang

Yang telah meninggal dunia tidak dimakambkan EEpErti  yvang
terlihat sekarang, melainkan disimpan pada suatu tespat
didalam hutan. Tempat tersebut adalah pebush hangunian
berbentuk rumah panggung yang mempunyai tiang tinggi,
untuk menghindari mayat dari gangguan lainnva. Sementara
mayat tersebut tersimpan, dilkirimkan makanan yang menjadi
kegemaran dimasea hidupnva dan diantarakan pada waktu
makan. Mayat yang kersimpan itu akhirnys menladi  tulang
bmlulang, tetapi tidak langeung dikuburkan, melainkan
tetap tersimpan. Karena penguburannya adalah  kolektif,
makas  harus  menunggy  kelwarga  lainnva  vang seninggal
E il i Pada sast tertentu dilakukan persiapan=

prreiapan pengantaran kerangka pada tempat yang telah d4
A afaane -
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- .
tentukan {gua). Persiapan ini adalah pesbustan

banguran
pada teEmpat yang

luas dan  tidak tidak berdinding.

Kerangka yang selama ini tersimpan dalam hutan dibuatkan

keranda (dunild, setelah selewsi kerangka—kerangha itu

dimasukan kedalam, disertal upacara ritual yana dipimpin

ocleh pemuaka adast.

Femidian dimassukkan pula benda 2

keramik asing, keramik lokal, perhiasan (gelang dan

cincin serta perhiasan darl logam), mata uwang, manik-

manik dan lain-lain.

Duni vang telah berisi kerangka dan bekal kubur

tersebut kemudian ditempatkan di tengah bangunan tempat

upacara (baruka). Duni tereebut dikelilingi oleh

o ang—
Orandg, baik anggota keluarganya @aupun yant akan
mengantarkan ke tempat penyimpanan. Dard mulail di-

letalkkanny @ ditengah bangunan tersebut hirngga saat
pEHgﬁﬁtaran. memakan waktu lima sampai sepulub hari.
Selama itu pulsa orang—orang W ag merngelilingi dund, tidak
meningaalkan tempat dan gelama itu pula berlangeung tari—
tarian ritual yang diitkuti oleh semua Yang hadir, di=
sertal denga makan-makan dan minum minumaP kerae
tradisional (tuak).

cebelum sast pEngantaran kerangks berlangeung, ters
lehin dahulu jalan yang akan dilalui dibersihbkan, wuntuk
memudahkan pars pengan tar werjalan. Perjalanan menuju ke
tompat pﬂn?impiﬂga" spluruhny & dipimpin oleh pemuka adat

yang barjalan P;]lng g ditkuti oleh para peERGUESUNG
=]
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ang Jumlabnya

tujuan. Terlebikh dahaio diletakkan di atas tanah, dan
teriadi dialeg

antara Piopinan upacara dengan raoh-roh
crang Yang meningoal dunis tersebut. Setelah eelesai duni
diangkat hkembzli

untuk dimasukkan kedslam gua sebagatl

tempat  peristirahatsn yang terakhir. Setelah REgalanya

selesai rombongan PEngantar pulang dan duni  yang ter-—

simpan tersebut tidak bolen dikunjurigl, kecumli ada

Upacara yang serupa lagi.

4.4.1. Temuan Kepingan Mata Uang

Bekal kubur adalah jenis= henda {(termasuk

manusia dan

hewan} vyang disdertakan bereama mayat dalam penguburan

{Joukowsky 1930 : 193%; Socejono 1934 @ 315). Penvertaan

bekal bkubur pads mayal ind usumnya bertujuan  agar  per-

jalanan si mayat ke dunia arwah dan kehidupan selanjutnya

akan terjamin sebaik-baiknya (Scejonoc 1984 : 204).
Mernurut .0 Kruyt wvang dikutip aleh Soejono

(1977:212), bahwa benda—benda yang disertakan pada mayat

wang dikubur itu bukanlah penberian sajisn-sajiam  yang-

berupa benda ataog makanan ataw hadliah-hadiah dari vyang
masih hidup kepada yang mati, akan tetapi kebiasaan ini
berdacarkan kREpercayasn bahwa simati harus dibekali

dengan benda—benda terpenting ailiknya sendiri, terutanss

yang herguna sekall dalam hidupnya sehari-hari. ,

——

g
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Benda-bends

¥8Ng  disertakan pada mayat biasanya

Ltidask B = :
:H'EIF'I: bnil[ _JL!H\]ELh I-T!ﬂl-lrh..tl'.l jE‘niEJ"-"n'ﬂ. F"E‘FEIEI:IELFL!'H‘I .il'l.l
berhub =
Hh@an  erat dengan status zosial dan kedudukan si
mayst

di 1
ingkungan masyarakat ketika magin hidup. Bagi

ora -
N8 Yang terpandarg atau meapunyal  kedudukan  dalam

masSyarakat,

diadakan pEnguburan dengan pemberian  Lekal

kubur yang lengakap. hadang—hndang bahkan diiringi peng-
avialnysa sewaktu masih hidup.
Seperti halnyve mata uang logam yang disertakan

sebagai

bekal kubur pada situs Pigio yvang didukung oleh

Buatu  jenhis subu bangsa Tolaki. Dengan adanya mata wang
sebagai bekal hkubur di Kolaka Utara dapat dipastikan
babhwa masyarakat padsa waktu itu sudah mengenal sistem
pEerdagangar.

FPada mass beroocceock tanam diperkirskan telah muancul
bentulk perdagangan yang bersifat berter. Barang-—-barang
Yano dipErgunakan vntwk ditukar meElalui sSungeai . laut
gorta darat. Perahu dan rakit dari bambu memegang peranan.
punting sebagai penyebar budaya.

Dalam masyarakat yang mageih sederhana selalu ber-=
usmha untuk @enghssilkan kebutuhan epndiri. Akhirnyas
masyaralat mlai mempunyal kelekitarn haelil watulk ditubkar
dengan  kebutuban penda latnnnya. Barang yang ditukarkan
nadas Hﬁkt& {itu adalan hasil bercocok haném, hasil
kerajinan tangan (gerabalh, beliung), perhbiasan  atau

o, dan ikan laut yang dikteringkan}. IThan vang




hasill: I
di AN sangat dibutuhkan oleh mereka yang tinggal di

pEdal anan, sertg ersbhabk

¥Y&Nng juga dianghut dengan perabu
dan rakit bambu dalam Jumlah vang banyak. Pengangkutan

aut j

lau Jauh lebih baik serts menguntungkan dari pada - me-—
lalui Jjalan darat. Sistem barter ini perlahan—1ahan
lenyap dengan dikeralnya mata uang.

Munculnya mata uang eebagai skibat vang wajar dart

kesulitan—kesulitan yang terjadi dalam tukar—-menukar

barang dengan barang. Kesulitan—kesulitan itu karena =

a. Mereks yang mengadakan tular-menubkar bBarang
karena secara kebetulan ealing memerlukan  barang
yang ak&n ditukarkan.

k. Sekalipun barang-—barang vang akan ditukarkan

sxling diperlukan, tetapi belum terntu dipzstikan
terjadi tukar menubkar, karena perbedaan nilai.
Dari uraian tersebut dapat simpuilkan bahwa yarng odi-
maksud dengan wang ialabh @ "Suatu alat wuntuk  mesperoudah
tukar menukar yang berlaku omos” .
fBdanya mata wang pada eiantemn pengubliran pra=Islam
oleh suku Tolaki, yang dipakai epbagai bekal kubur dapat
memberikan gambaran bahwa pada masa lalu telah ada mata
wang sebagai alat bayar pada sistem perdagangan. Lahirnya
mats uang pada sistem perdagangan memunculkan  siklus
perdagangan  kearah pembentukan modal, kemajuan  kearah

ugaba ekonomi dan hertagai hal vyang berkaitan dengan
-] -

i 1ah satu  tandsa Lkem&juan
ts uang sebagal B3
penggunaan Mma i
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usaha skaonomil d g
Yang diikuti glen invesmen, dan pemben tukan

madal {(Arifinal EhaniaQQ, 1985 1 n0)

Eehadiram o
Mata wang pada simtem penguburan tercebut
e e AL o i ik %
L] 1 i ﬁﬂl I-.-‘e:_ -1 thﬁtahl] Flﬁl."'l: Eﬂ;l"‘a rigan Flﬂi‘"ﬂﬂi}-li r“.; G di

dagrabty FKolaka Utara .

Tewwan mata uang selain mesberikan

informasd

terssbut, jugs dapat dilibat dalam beberapa segi

a&. Milal intrinstik vang memberilkan gambaran tentang
logamnya.

B. Tahun terbitnya memberikan informasd tentang

pEredarannya .

-

C. Tahun penerbitan biasanya memilikl tTanda-tanda
pencetakan yang menunjukhkan tempat cetaknya serta

informasi liputan peredaran uang tersebut.

Berkembangnya sektor perdagangan didukung oleh
faktor laut yang merupakan alat transportasi  perdagangan
vang lebih tepat saat itu.

Fenomuan mata uang logam pada mitus Fielo ini, Juga
diketemukan di Dongson. Berdasarkan poenelitian Victor
Goloubsuw dikatakan hahwa kebudayaan perunggu  (Dongson}
ini telah berkembang spjak abad 1 SM. Pendapat inl
berdagarkan pada barang temuan mata uang Yang berasal
dari zaman dinasty Han (% tahun 100 gMY) ywang ditemukan di
kubur an—lkubur an Dongson  yand digunakan esebagal bekal

kubur yang dibawa k& akhirat.
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Temuan mats

Uang terbuat dari Ferunggu  berbentuk
bundar

- Pada  eigj depannya  terdapat tulisan  Cina.
Sedanglkan sigd belakangnya terdapat tulisan yang

dikotahui sebagsi hurys Manchu. Setelah diidentifikaetkan

bahwa benda tersebuyt ddalah mata uang Cina.

Ferdagangan yang dilakukarn antar pulauw di  Indonesia

dan antar kepulauan Indonesia dengan dataran Azia
Tenggara. Perahu bercadik mEmainkan peranan penting dalam
hubungan  perdagangan ini. Perdagangan dilakukan dengan
Cara

tukar menukar barang yang diperlukan. Benda—benda
tukar yang digemari adalah terutams benda wang mengandung
arti magie dan bersifat khas, misalnve nekara

PEFrUngoL .

benda perhiasan seperti manik-manik dan gelang. Per-
dagangan dengan dataran Asis Tenggara rupanys telah ber-—
kembang pesat dan barang yYang diperdagangkan terutama
rempah—rempal, jenie—jenis kayu dan has=il bumi lainnva.
Jalan perdagangan dapat diiktuti kembali EERLUAL
dengan tempat-tempat peEnemsuan benda peErunggu-  Tempat
penemuan itu  terletak gl sepanjarng jalan (Jalur) per-
dagangan antara Sumatra Selatan, Jawa, Bali, Hu=sa
Tenggara Timur, sampai ke pulau Fei di Haluhﬁ Tenggara
cebagai bukti tentang adanya lalulintas perdagangan

rempah-rempah (Lian, 1979 49 ATORF e 3 DREYEmARa
i

Sulaiman 1980 @ 53).

e — —t’.l_—-——-J
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Bila diba
ndingkan dengan mats uang pada jaman Jawa

una terdapat
P PEroedaan dan PErSamaan, terutama dari segi
bahan, bentuk maupun Fola hiasnya, seprrti

. Mata = =
Hafia vang berbentuk bulat {eeperti butiran

Jagung) WEmBLNYS ]

hlasan pada kedua Bisiny&

kurang jelas pada si=i lainnya. Mata wang ini di
duga dari masa Kediri,

b. Berbentulk &gak  bulat, Pipih, mempunyai hiasan

bintang dengan 4 titik pada suatu sisinya.
Mata uang tesbags berbentuk bulat, dengan lubang

bagian tftengahnya. Hiasan pada kedusa eisinva
berupa pohbon dan burung, Fumal terbuka air  dan
tempayam a&ir, wular, orang dalam bentuk wavang,
orang nalk peraho.

d. Berbentuk bulat telur {(seoclah—oclah sengaja di-
potong), m@npunyai hiasan Jamnbangan, kepulauan
sasap pada sisinye, sedanghan pada sisi yang lain
terdapat bintang yang memiliki 4 sudut dengan
daun—daun kecil sepertli bunga sedang mekar.

Jika d;huhungahan dengan bentuk-bentulk mata wvang
logam pads masd lampatd akan terlihat persamaan bentuk
misalnya :

1. Bentuk bulat pada malta wvang yang.diduga berasal

dari jaman Kedirli sama bentuknys dengan mata wang
~BEprlgia. Keduanya migmiliki hiasan pada

logam Ballo

adis istaye dan SEMA-EsRA terbuat darl emas.
e

R

E—




a7
2. Bentuk
z ak .
| bul st Pipih dﬁ'nqan hiaean pada satu
Sigsinya = . I
L T =TT A FPergamaan bentuk dengan matas

L& (] logam o ’

dapat pads Baty ejej .

J. Bentuk et
EhAsh Bulat, menampilkan kesan seakan

EENTS T o
WJaia dipntﬁhg dan  kedua Filsiriya mempunyai

blags Lhas Bay 4

a%an. Jika hal ini benar maka, hkenunghinannya
berbentulk lempengan logam, dalam penggunaannya
dipotong

kacil-keci], maging—masing baglan me—

miliki stempel/cap.

4. Bentuk bulat pipih dengan lubang ditengah.

Bentuk demikian dijumpsai pada mata wang logam
Cina vyang dibuat dengan teknik cetak setanghkup.
Kesamaan vang dimilikil pada keduanya adalah
s@lain bentuknya, Juga bahannya dari tembaga
campuran. Menurut Netgcher van der Chijis logam
tembagany'a bukarn didapatkhan dari Indonesia
mungkin dari Cina atau Jepang. Mata wang logam
ini dikenal pada masa Majlapahit Eesjalan  dengan

dikenalnya mata uang logas Cina (Ameliz, 1991:8).

4.8.2. Temuan BGelang-Ge&lang

Ferkembangar skal-budi manueia, dilihkat dari hasil

budaya yang diciptakannya, aoat  dipengaruhi  oleh

lingkungar &lam sekitarnys, perkembangan tersebut  antara

lain pembustan alat, prganisast sosial, dan kasunikasi di

e ———

g
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o
F..ti.qq at
Tt ;

QuUA—QUE mERonjo] sekali, T
adanya temuan

terbukei dengan
berupa huburan dag lukisanhlukiﬂ'ﬁ Y d
=] i)

ilduga berkembang
di kalangan

MasvYarakak PEmBLUFU. Rasa

keindahan pada

waktu  itu telah mulai rampak diantaranya terlihat pada

ambar—gambar g j
o Qaim Manlsia vang kepalanya berhias buluy bBurung
sedang nailk perabtug.

Fenyempurnaan

teknik pembuatan alat merupakan  suatu

tabap penghldupan yvang semakin meningkat dengan pesat.

Fada tahap 1tu kehidupan magyarakat menjadi lebih  ter-

atur. . Selurulr  kegiatan dapat ditingkatkan  sehingga

manusia akhirnys mensmukan hal-hal baru yang berguna bagl
kelanjutan hidupnya. Kehidupan spritual vang berpusst
prda pemujaan sreah nenek movang berkesbang secara luas.
EEhﬁF%pa hasil penelitian memperlihatkan bahwa pada
Mmasyvaraliat masa itu terdapet swatu keblasaars senyertakan
benda ataw barang lain untuk orang yang meninggal,
kemudian menempatkannya di dalam kuburnya. Di  antara
benda yang ikut dikuburkan adalah benda perhiasan  tubuh
vang terbuat dari batu, h;éa, logam, tulang dan Kerang.
Bekal kubur tersebut Egﬁﬁln merupakan pemberian
sajian atau hadiah dari yang hidup kepada yang meninggal,
tetapi merupakan kebiasasn berdasarkan kepercayaan, bahwa
=i mati haruas Hdibekali dengan benda—bends penting
: ar dapat melanjutkan kehidupannya di

miliknya sendiri ag

dunia arwahs

R p—

——
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Sebagai  manusia wang noreal, tentu saja ada satu

kebutuhan  yang  tidak dapat diabalkan, yakni kebutuhan

akan raes keindahan ataw estetika. Rasa kelndahan yang

ingin ditampilkan tentu saja meErangsang  manusia  untuk
memprodulksi berbagai benda yang dapat mewujudian peragaan
itwu.

Dalam henyataan weperti yang naspak pada data
arlkealogl ditemukan jugs berbagai benda terdiri dari
logam vwanhg bereuajud gelang, cincin, mata kalung, +E
kerang. Benda—benda logsn rupanya juga LerTungal dalan
kegistan hubur. Hal ind terlih;t jelas pada artefak logam
vang ditemukan pada situs FPisio sebagai gitus penguburan
vang bercoralk pra-lslam.

Pada mafa bercocok tanam perhissan—perhl&ean L ups
gelang dari batu dan kulit kerang rupa—rupanya telsh di-=
renal. Perhissan semacas inl umumnys ditemekhan di Jawa
Tengah dan Jawa Barat yang proges pEngerjsannya  belum
cel@geai. Melihat dari teknologi pembuatannya masih pangalt’

cederhana, bila dibandingkan dengan mana perundingan Yyang
sudah lebih maiul.

Perhiatan=periiasan d;rimhﬁrnng dan benda logam mE—
nandakan babwa adanya kesan untuk merias diri. Gelang dan
perhiiasan lainmys Yang ﬁiﬁertahmn sebagai bekal kubur
juga telah dijumpai pada MEEX kebudayvaan megalitik dimana

manih—marik dan alat-alat perunggu di temulkan berbaur
I L] -

dengan tulang belulang Ganusla.
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Gelang PErunggu ¥ang ada pada situs ind adalah tanps

Polae hias atay Poloe sertg MEmpUnyat ukuran yang berbeda,

untuk bentuk vang louin kiecil hanya dipmrgunalan mebagai

slat penukar atau benda Pusaka, seperti halpva padsa masa

bercecok tanam gelang ¥ang terbuat dari batu atau kerang

dipakai sebagai azimat atay anting=antirg.

Pada zaman datulu gelany hanya dapat digunakan oleh
kaum bangeawan perta keluarganya maupurn kalangan lstana.
Gelang ini eelain digunakan BeEbagai bokal Iubur juga
sebagai perhiasan. Gelang ataupun benda perunggu lsinnys
dipakai cleh magyarakat yvang mempunyal status sosial ¥ ang
tinggi. Selain fungsi vang dikesukakan diatas, benda
logam juga berfungsi sebagsi indikataor identitas diri.
Menurut Adbyatman aengataban =

"Tradisi pemakaian keramik dan benda-benda logam

it l smy' s dipakai oleh Raja dan gl angar atas

kalangan tetana exja wakni e s caat ada

pelakesnaan acara tertentu".
Disiepulkan balwa sebagai benda vyang diaesrtakan pada
masa—mara akhir penguburan pada eitus  tersobut, hkarens
kontalk dengan dunia luar baru berlangsung pada masa—masa
belakangan. Dengan demikian bekal kubur yang pertama di-
gertakan, eeperti gerabah (keramik lokal) telah dikenal
masyarahkat sebagai teknologl tradisional. Dnmihian pula

untuk benda logam merupalkan benda bekal kubur  vang  di-

sertakan pada masa  akhir  penguburan tereebut, sebab
[N o =
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herdatarkan has i
'As1l ddentitipag; diperoleb kepastian bahea
temian Lersebut berasal dart luar
L =

Fung=i wane
Y logam dan gEl““ﬁ*qelang i e it
subu Tolalki : Bt
& Pada T sman dabulu dapat digolonghkan meniadi 2

mEnMrut fung;in?ai vaity s

(1) Sebagai Tungsi praktis vang digassckan atau

PERQQUAa&an  mata wang sebsgal alat tukar dalam
pErdagangan. Ssdanghan gelang perunggu mempurnd si

furngsl sebagal perhiasan.
(Z) Sebagai Tungsi ganda yvaitu selain sebagai alat
Lukar @ perhila=an, Jjuga  unmtuk keperlual
Upacara keagamaan (ritusl) yakni bekal kubur
vang diikut sertakan pada sistes penguburan.
Masyvarakat suku Tolaki vyang mengadakan. siletem
penguburan  pada daerall gua-gus, sprta menvertakan bekal
kuburan adalah suatu pertanda bahds mereka menghormati
dan menberikan pertalongan kepada =i mati. Pl &ieLn
penyertaan  wang logam dan gelang belum dapat dipastikan

dasrah yang mempraduksl pernda terssbut. Menurut Rothplet:z

Al aa st pEnElitjaﬂnva mensmukan pecahan dan cetakan-

cetahkan dari tanah liat terutama ditemukan di daratan
=114

tinggi Bandung- pengan ini dapat diduga bahwa barang-

i gendiri di Indonesia dan
barang dari 1 g & it dibuat

dari luar hal  ind
pidak didatanghkan r
bends  loOQgam itu

1 8=
memerlukan penelitian selanjutny
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FPENUTUP

S-1. Kecimpulan

Fada bagian ini akan diperinci tentang haeil-hasil

vang telah diperoleh dari analisis dan interpretasl

Rebhagal kesimpulan akhie dard ecluruh pembahasan. Adapun

gasimﬁu]mn—kﬂsimﬁulan itu adalab sebagai berikut :

= Bistem penguburan  yang berlangeung . pada situe
cerull Pisio adalah sistem penguburan tak langaung
(eecondary burual), yang didikung oleh suku Tolaki
vang mendlani daesrak peeicsir pantali Xolaka
Utarss

= Konsep penghorastan  terhadap arwab 1eluhure  dan
cGrang - yang telah meninggal dunia merupakan
manifertael dari keterbatasan akal dan sictem
pengatabuan mereka dalam menafsirkan kehidupan
Eosmogoni j

= Fada masyarakat pendobung kebudayvaan ini  telah
mengenal adanva Itratlfiha;i saogial;

= Kumtnya kepercayaan akan adanya hidup seeudah mati
dapat diamati melalul tinggalan—tinggalan
arleclogis sebagal pencerminan dari  kepercayaan

tersebul;




T

Dats :
arkeclogig mEnunjuk kan

o biahwa sistemn
PERGQUBLFaN Ant tiag Berlanjut lagdg
a
Dipilih :
P naYya Cua atau  ceruk sebagal tempat

PENQUBUram by, terlepas dari,

Masytrakat terﬁehut,

konsep kosmo

=e&bab tempat tersebut dianggap

sakiral i
afi dipandang BEL&Oal  tempat bereemsyam

rohi= :
h=roh  nenek moyang mereha, ini disebabkan aleh
PEr&ERsi mereka yvang terbatas;

Dengan

melihat tinggalan arteclogisnya yang di-

ikutkan sebagai bekal kubur menunjubkban bakes

tradisi yang dianut adalah tradisi pra—Ielam yang

bercorak dinamisae dar aflmesmne

Adanya mata uang ‘dan gelang yang dijadikan sebagai
bekal kubur adalah sanifestasi dari  kepercayaan
babwa doengan belkal kobur tersebul dianggap dapat
menalong =i mati untuk perjalanan akhiratnys;
Pemberian bekal bubur vang lengliap disesuaikan
dengan keduduian orang tereebut semasa hidupnyag
Dikenalnya henda logam membuktikan adanya per-
Lambangan Sistem perngetabuan, yakni dari peng-
gunaan alat batu menjadi benda logamg

FPenggunaan GElang sebagai bekal kubur, juga di
pakad cebagasil perhiasan dalam kehidupan seharl-
Hal ini menimbul kan kesan bahwa ada usaha

hari.

antul mE,r-iag, dirl H




= Sedanglan |
CJ PERGOURaan ik o uang logam sebagal bekal J

kubur . jugs

digunalkan sabaga i

alat bavar vYang
bersiftat weum,

Hal ini menunjukkarn bahwa sistem i

bar L = :
rddak dipakai lagl karena dalam perdagangan

sudaly dilkkenal mata bang. Dengan mats Liang e —

ruRiiukkan  banwa sudah  barkembangnya perdagangan

pada waktu Lty

= Adanya persamasn  pemberian  bekal hidup dengan

daerah lain dapat disampaikan bahwa vang demikian
ity berasal dari satu induk kebudayaang
Dengan melihat tinggalan arkeclogis terutama pada '

pesmbE e i o ekal kubur vang ada di Dongeo, mEn= 1

punyai persamaan  dengan yang ada di Indonecsia
uimumnya  di ¥olaka uwtara khususnya. Hal ind  dapat
di gimpulkan bahwa &danya proses persebaran
bu&aTa, wakrd hebuﬂa3aan Dongson menykbar masuk ke

Indonesia.
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A.2. Saran-Saran

Denga I
95N Qata yang sangat terbatas diharapkan menjadi
svatu pe '

iadi pada m:
(=] Pll'll s I:.Eiﬂ"lFiEIu, Eﬂ'bagﬁi E.uq'gtu tangg|l|ng J-F:wah morsl

uribuk .
diE-'.lmhﬁnqi-.én padﬁ i':IE'IHE“"EL dar banqga EE‘hEI.qui salah

satu e § FdE'ﬂ'Ht::ﬂl':gl.lnEIﬁ di I’.I_':_dang kEhL‘dﬁF&;‘n_

pﬁ' ¥ oL x H e 5
Qar Harisman budaya ;apah diselamathkan, maka usaha

PERGURPUL AN data dapat dilakukan secara intensif yang di

lahsanai:an olizh PErgQUrU&ET tlngq.t {Univergitas

Hasanuddin) , sahagai lembaga dlmiah Yarig gilibatkan

mahaslswa, penelitian, dan pihak-pihsk lainnya demi ke-

Mmajuan Llma  pengetabuan pada usuanya dan ilmu arkeclogi

kiranva frelwenel penelitian baik penelitian pusktaka
MmEL lapangan  supaya lebih ditingkatkan ULamany's
peninggalan—-peniggalan arkeologis cseperti henda-~benda

logam, mengingsat masih banyalk situs penguburan  pra—Islam
wvang balum terjadi di Sulswesl Tenggara dan menglngat
masih minimnya penelitian di bidang benda logam. Serta
banyaknya pencurian dan penggalian secars llar yang dapat
mEruRah cagar budaya, sshingga dengan penelitian se-
lanjutnyva dapat menyelamatkan budaya masa lampau dari
kepunahan . .

Akhirnya penulis  menghimbau  hkepada yang sempat
mEmbaca karysa f1miab ini, Kiranya $Emhﬂrihan masEukan=

mEEul &0 demi kessempurnasn dar bertambahnya Wl & B 1 18
I 5

Gada uRLBAYS dann 11mu arkeclogls peda kEhusuenya.

i
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